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LEMBAR MOTTO 

 

Semua ketetapan Allah yang telah terjadi di hidup ini adalah yang terbaik bagi 

hamba-Nya. 

 

 

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali Allah 

berjanji bahwa: " Fa inna ma'al - 'uisri Yusrā, Inna ma'al - 'usri yusrā ". 

"setiap kesulitan pasti ada kemudahan" 

(QS. Al-Insyirah 94:5-6) 

 

 

"Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku." 
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"Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu  

yang menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya,  
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